BAB YV
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait hubungan keselamatan
dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja PT Jaya Konstruksi MP, Tbk Proyek
Bintaro Xchange 2 yang dilakukan kepada 95 pekerja staff, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Mayoritas pekerja staff memiliki karakteristik berusia tua > 33 tahun
yaitu sebanyak 49 pekerja (51,6%), berpendidikan tinggi (SMA dan
Perguruan Tinggi) sebanyak 91 pekerja (95,8%), serta mayoritas
memiliki masa kerja baru sebanyak 74 pekerja (77,9%).

b. Distribusi frekuensi responden memiliki kinerja baik yaitu sebanyak 50
(52,6%) dan kinerja kurang baik sebanyak 45 (47,4%). Hasil frekuensi
responden memiliki pengawasan cukup baik sebanyak 54 (56,8%) dan
pengawasan kurang baik sebanyak 41 (43,2%). Hasil frekuensi
responden yang menilai peralatan kerja aman sebanyak 74 (77,9%) dan
peralatan kerja kurang aman sebanyak 21 (22,1%). Hasil frekuensi
responden yang memiliki persepsi kondisi lingkungan kerja baik
sebanyak 50 (52,6%) dan persepsi kondisi lingkungan kerja kurang baik
sebanyak 45 (47,4%).

c. Terdapat hubungan signifikan antara pengawasan dengan kinerja pekerja
PT Jaya Konstruksi Proyek Bintaro XChange 2 dengan p-value < 0,05
yaitu 0,000.

d. Variabel keamanan peralatan kerja memiliki p-value sebesar 0,003 maka
dapat dikatakan keamanan peralatan kerja berhubungan dengan kinerja.

e. Kondisi lingkungan kerja memiliki hubungan signifikan dengan kinerja

karena menghasilkan p-value 0,000.
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V.2 Saran

V.21

V.2.2

V.23

Bagi Pekerja

. Diharapkan dapat memanajemen kondisi jasmani dan kondisi sosial agar

memiliki kinerja yang baik.

. Menaati SOP sesuai dengan yang di berikan olehperusahaan

. Selalu menggunakan APD dan hadir sesuai jadwal meskipun tidak ada

pengawasan untuk pekerja staff.

Bagi Perusahaan

. Meningkatkan pengawasan dengan menyediakan kamera pengawas

untuk pekerja staff.

. Mewajibkan pekerja staff memakai pelindung telinga agar terhindar dari

paparan kebisingan

. Mengadakan rekreasi agar dapat meningkatkan hubungan sosial antar

pekerja staff atau dengan atasan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

. Menambahkan variabel lain terkait K3 yang belum digunakan pada

penelitian ini yang berhubungan dengan kinerja pekerja.

. Menggunakan desain studi yang dapat melihat hubungan sebab akibat.
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